L I-35

                   



     Kepada Yth :
       Bapak/ibu/sdr/i 

       Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dalam rangka penulisan laporan Tugas Akhir pada Fakultas Teknik Jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan Bandung dengan judul “ Konflik Organisasi Dan Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Prestasi Kerja Karyawan

(Studi Kasus Di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa).”

Maka penulis bermaksud mengumpulkan data dalam bentuk kuesioner. Dengan segala kerendahan hati penulis menyadari akan kesibukan Bapak/ibu/sdr/i sekarang ini. Namun demikian, penulis mengharapkan kesediaan Bapak/ibu/sdr/i untuk dapat membantu kelancaran penyusunan laporan ini dengan mengisi jawaban dikolom jawaban dari pernyataan yang ada pada kuesioner ini.
Atas perhatian dan kesediaannya, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga apa yang Bapak/ibu/sdr/i berikan dapat bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.      

                                                                                                Penulis,

       

   Gustaf Sadeska
Data Pribadi Responden

Nama lengkap
                   : ...………………………………………

2. Jenis Kelamin
                   :             Pria /           Wanita

3. Umur
     : ……..Tahun

4. Status
   
                   :          Kawin/          Belum Kawin

5. Pendidikan Terakhir 
     : …….…………………………………..

Petunjuk pengisian Kuesioner :

1. Kuesioner ini terdiri dari 44 pertanyaan, yang dibagi kedalam 4 (empat) bagian yaitu :

Bagian 1   : Kuesioner sebanyak 13 (tiga belas) pertanyaan mengenai

                    Konflik Organisasi.

Bagian 2   : Kuesioner sebanyak 14 (empat belas) pertanyaan mengenai

                    Komunikasi.

Bagian 3  :  Kuesioner sebanyak 10 (sepuluh) pertanyaan mengenai 

                    Motivasi Kerja.

Bagian 4  :  Kuesioner sebanyak 7 (tujuh) pertanyaan mengenai

                    Prestasi Kerja Karyawan.

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan teliti.

3. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat menurut Bapak/ Ibu.


Yaitu dengan cara memberi tanda check list (√ ) pada kolom jawaban yang tersedia.
Keterangan Jawaban Kuesioner :

1. Tidak Setuju (TS)

bobot nilai = 1

2. Kurang Setuju (KS)

bobot nilai = 2

3. Cukup Setuju (CS)

bobot nilai = 3

4.
Setuju (S)

bobot nilai = 4

5.
Sangat Setuju (SS)

bobot nilai = 5

Isilah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pilihan anda :
Bagian 1

Kuesioner Mengenai Konflik Organisasi
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	TS
	KS
	CS
	S
	SS

	1
	Keterbatasan tenaga kerja, pekerjaan kantor menjadi terhambat.
	
	
	
	
	

	2
	Pegawai dalam setiap melakukan pekerjaan untuk mengembangkan program-program baru, faktor biaya tidak menjadi kendala.
	
	
	
	
	

	3
	Keterbatasan peralatan di perusahaan  berpengaruh pada kinerja pegawai.
	
	
	
	
	

	4
	Ruang kerja yang baik  memberikan kenyamanan bagi pegawai dalam bekerja.
	
	
	
	
	

	5
	Banyaknya beban kerja, pegawai kurang  berkreasi dalam kerjanya.  
	
	
	
	
	

	6
	Aktivitas kerja yang baik  bergantung pada aktivitas kerjanya.
	
	
	
	
	

	7
	Adanya perbedaan tujuan organisasi dan individu berpengaruh pada hasil kerja.
	
	
	
	
	

	8
	Perbedaan pandangan individu pegawai terhadap perusahaan bisa berpengaruh positif.
	
	
	
	
	

	9
	Perbedaan kepentingan pegawai terhadap perusahaan menimbulkan konflik organisasi.
	
	
	
	
	

	10
	Perbedaan nilai-nilai sosial individu dapat mendatangkan konflik organisasi.
	
	
	
	
	

	11
	Kesalahpahaman dalam komunikasi dalam penyampaian bisa mendatangkan konflik organisasi.
	
	
	
	
	

	12
	Kesalahpahaman dalam penerimaan komunikasi mendatangkan konflik organisasi.
	
	
	
	
	

	13
	Kesalahpahaman penggunaan media yang digunakan komunikasi mendatangkan konflik organisasi.
	
	
	
	
	


Bagian 2

Kuesioner Mengenai Komunikasi

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	TS
	KS
	CS
	S
	SS

	1
	Pegawai harus memiliki kemampuan untuk merumuskan ide dalam komunikasi.
	
	
	
	
	

	2
	Pegawai harus mampu untuk menyampaikan berita mengenai komunikasi.
	
	
	
	
	

	3
	Secara jelas pegawai  menyampaikan berita yang berupa pesan.
	
	
	
	
	

	4
	Pegawai mampu dalam penyampaian ketepatan berita yang berupa pesan.
	
	
	
	
	

	5
	Pegawai mampu dalam penyampaian kelengkapan berita yang berupa pesan.
	
	
	
	
	

	6
	Komunikasi yang baik berdasarkan tingkat ketersediaan media pengiriman berita.
	
	
	
	
	

	7
	komunikasi pegawai dilihat dari   tingkat efektivitas penggunaan media dalam pekerjaan.
	
	
	
	
	

	8
	Media komunikasi tingkat pengaruh penggunaannya harus direalisasikan.
	
	
	
	
	

	9
	Salah satu media komunikasi mampu untuk menerima berita.
	
	
	
	
	

	10
	Media komunikasi  harus mampu  untuk  menanggapi berita.
	
	
	
	
	

	11
	Efek komunikasi harus jelas dalam memahami makna.
	
	
	
	
	

	12
	Dalam komunikasi pengaruh respon tindakan  berdampak  pada pegawai.
	
	
	
	
	

	13
	Pegawai selalu ingin merasa  puas dalam berkomunikasi.
	
	
	
	
	

	14
	Komunikasi mempengaruhi hubungan yang baik antar pegawai.
	
	
	
	
	


Bagian 3

Kuesioner Mengenai Motivasi kerja 

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	TS
	KS
	CS
	S
	SS

	1
	Saya memperbaiki terhadap cara kerja saya di perusahaan demi kelangsungan Kebutuhan.
	
	
	
	
	

	2
	Saya bekerja sesuai dengan pendidikan dan ketrampilan yang saya miliki.
	
	
	
	
	

	3
	Perusahaan telah memberikan fasilitas dengan baik demi kesejahteraan karyawan.
	
	
	
	
	

	4
	Saya senang sekali mendapat  kebutuhan jaminan keanmanan di tempat saya bekerja.
	
	
	
	
	

	5
	Perusahaan tempat saya bekerja sangat menjungjung tinggi asas kekeluargaan.
	
	
	
	
	

	6
	Saya bekerja di perusahaan harus terikat organisasi perusahaan.
	
	
	
	
	

	7
	Perusahaan telah memberikan Kebutuhan penghargaan bagi pegawai yang berprestasi.
	
	
	
	
	

	8
	Setiap pegawai diperlakukan oleh perusahan secara adil.
	
	
	
	
	

	9
	Setiap pegawai membutuhkan pengembangan karir di perusahaan.
	
	
	
	
	

	10
	Setiap pegawai membutuhkan  pengembangan keterampilan di perusahaan.
	
	
	
	
	


Bagian 4

Kuesioner Mengenai Prestasi Kerja Karyawan

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	TS
	KS
	CS
	S
	SS

	1
	Karyawan harus  dapat memahami sistem penilaian prestasi kerja di perusahaan.
	
	
	
	
	

	2
	Seorang pegawai harus cermat dalam pengukuran prestasi kerjanya di perusahaan.
	
	
	
	
	

	3
	Dalam penggunaan alat ukur prestasi kerja perusahaan harus konsisten untuk menilai karyawannya.
	
	
	
	
	

	4
	Perusahaan harus  Memiliki kepekaan dalam penilaian prestasi kerja pegawainya.
	
	
	
	
	

	5
	Perusahaan harus memiliki kemampuan dalam menilai pegawainya.
	
	
	
	
	

	6
	Prestasi kerja karyawan dapat digunakan oleh perusahaan dan karyawan.
	
	
	
	
	

	7
	Perusahaan dalam menilai prestasi kerja pegawainya secara praktis atau tidak rumit.
	
	
	
	
	


Profil Responden

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan, maka klasifikasi profil responden berdasarkan data umum responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia responden, status, pendidikan terakhir dan pekerjaan ditujukkan oleh Gambar 5.1, 5.2, dan 5.3.
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Gambar 5.1. Grafik Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Gambar 5.1 menunjukkan bahwa hasil pengumpulan data pegawai PT. Pertamina Ep Region Jawa dengan jenis kelamin pria mendominasi dibandingkan dengan wanita yaitu sebesar 68% sedangkan persentase responden dengan jenis kelamin wanita sebesar 32%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase responden pria lebih besar dari pada persentase responden wanita. 
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Gambar 5.2. Grafik Persentase Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan Gambar 5.2 menunjukkan bahwa klasifikasi responden berdasarkan usia terbagi dalam enam kelompok yaitu kurang dari 25 tahun, antara 25 sampai 30 tahun, antara 30 sampai 35 tahun, antara 35 sampai 40, antara 40 sampai 45, dan lebih dari 45 tahun. Berdasarkan hasil pengumpulan data terlihat bahwa reponden yang berusia kurang dari 25 tahun sebesar 13%, antara 25 sampai 30 tahun dengan persentase sebesar 10%, antara 30 sampai 35 tahun dengan persentase sebesar 8%, antara 35 sampai 40 tahun dengan persentase sebesar 6%, antara 40 sampai 45 tahun dengan persentase sebesar 26%, sedangkan persentase responden yang berusia diatas 45 tahun sebesar 37%. 
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Gambar 5.3. Grafik Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan gambar 5.3 menunjukkan bahwa klasifikasi responden berdasarkan pendidikan terbagi dalam enam kelompok yaitu urutan pertama yang berpendidikan S1 dengan persentase sebesar 57%, urutan kedua yaitu berpendidikan D1-D3 dengan persentase sebesar 16%, urutan ketiga yaitu berpendidikan S2 dengan persentase sebesar 8%, urutan keempat yaitu berpendidikan SLTA dengan berpersentase sebesar 13%, urutan kelima yaitu berpendidikan SLTP dengan persentase sebesar 6%, dan urutan keenam yaitu berpendidikan SD dengan persentase sebesar 0% 

Persepsi Responden Tentang Pengaruh Konflik Organisasi dan Komunikasi terhadap Motivasi Kerja serta dampaknya terhadap Prestasi Kerja Karyawan di PT. Pertamina Ep Region Jawa. 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penyebaran kuesioner yang telah dilakukan maka persepsi responden dari penelitian ini berdasarkan butir-butir pertanyaan yang terdiri dari 44 buah pertanyaan adalah sebagai berikut :

Kuesioner Tentang Pengaruh Konflik Organisasi 

Jawaban kuesioner ini bertujuan untuk mengklasifikasikan tentang Konflik Organisasi berdasarkan jawaban yang dipilih oleh pegawai serta untuk mengetahui penilaian pegawai mengenai pentingnya Konflik Organisasi dari suatu perusahaan.

1. Persepsi responden tentang tenaga kerja
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Gambar 5.4. Persepsi tentang tenaga kerja

Berdasarkan gambar 5.4 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tenaga kerja adalah berdasarkan Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar 66.23% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dan jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 66.23% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-2 (Kurang Setuju) dengan persentase sebesar 5.19% responden, diurutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi  setuju terhadap tenaga kerja.

2. Persepsi responden tentang biaya
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Gambar 5.5. Persepsi responden tentang biaya

Berdasarkan gambar 5.5 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang biaya adalah berdasarkan Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar 66.83% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 16.88% responden, diurutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 12.99% responden, diurutan keempat pegawai memilih jawaban ke-2 (Kurang Setuju) dengan persentase 1.30%, diurutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi  setuju terhadap biaya.

3. Persepsi responden tentang peralatan.
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Gambar 5.6. Persepsi responden tentang peralatan.

Berdasarkan gambar 5.6 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang peralatan adalah berdasarkan Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar 74.03% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 15.58% responden, diurutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 2.60% responden, diurutan keempat pegawai memilih jawaban ke-2 (Kurang Setuju) dengan persentase 7.79%, diurutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi  setuju terhadap peralatan.

4. Persepsi responden tentang ruang kerja
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Gambar 5.7. Persepsi responden tentang ruang kerja.

Berdasarkan gambar 5.7 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai ruang kerja adalah berdasarkan Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar 72.73% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 15.58% responden, diurutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 2.11.69% responden, diurutan keempat pegawai memilih jawaban ke-2 (Kurang Setuju) dengan persentase 0%, diurutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi  setuju terhadap ruang kerja.

5. Persepsi responden tentang beban kerja.
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Gambar 5.8. Persepsi responden tentang beban kerja.

Berdasarkan gambar 5.8 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai beban kerja adalah berdasarkan Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar 72.73% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 15.58% responden, diurutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 2.11.69% responden, diurutan keempat pegawai memilih jawaban ke-2 (Kurang Setuju) dengan persentase 0%, diurutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi  setuju terhadap beban kerja.

6. Persepsi responden tentang  tingkat ketergantungan aktivitas kerja.
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Gambar 5.9. Persepsi responden tentang tingkat ketergantungan aktivitas kerja.

Berdasarkan gambar 5.9 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat ketergantungan aktivitas kerja. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 72.73% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 12.29% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat ketergantungan aktivitas kerja.

7. Persepsi responden tentang  perbedaan tujuan organisasi dan individu
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Gambar 5.10.  Persepsi responden tentang perbedaan tujuan organisasi  dan individu.

Berdasarkan gambar 5.10 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang perbedaan tujuan organisasi dan individu. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 84.42% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 9.09% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 6.49% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap perbedaan tujuan organisasi dan individu.

8. Persepsi responden tentang  perbedaan pandangan individu
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Gambar 5.11. Persepsi responden tentang perbedaan pandangan

                              individu.

Berdasarkan gambar 5.11 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang perbedaan pandangan individu. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 63.64% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 15.58% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 14.29% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 6.49% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap perbedaan pandangan individu.

9. Persepsi responden tentang  perbedaan nilai-nilai sosial individu. 
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Gambar 5.12. Persepsi responden tentang perbedaan nilai-nilai sosial individu.

Berdasarkan gambar 5.12 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang perbedaan nilai-nilai sosial individu. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 6234% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 20.78% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 14.29% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 1.30% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap perbedaan nilai-nilai sosial individu.

10. Persepsi responden tentang  perbedaan kepentingan.
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Gambar 5.13. Persepsi responden tentang perbedaan kepentingan.

Berdasarkan gambar 5.13 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang perbedaan kepentingan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 68.83% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 18.18% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-2 (Kurang Setuju) dengan persentase sebesar 10.39% responden, diurutan keempat adalah pegawai yang memilih Jawaban ke-5 (Sangat Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap perbedaan kepentingan.
11. Persepsi responden tentang  penyampaian oleh komunikator.
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Gambar 5.14. Persepsi responden tentang  penyampaian oleh komunikator.

Berdasarkan gambar 5.14 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang penyampaian oleh komunikator. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 67.53% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 16.88% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 15.58% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap penyampaian oleh komunikator.

12. Persepsi responden tentang  penerimaan oleh komunikator.
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Gambar 5.15. Persepsi responden tentang  penerimaan oleh  komunikator.

Berdasarkan gambar 5.15 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang penerimaan oleh komunikator. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 66.23% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 24.68% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 9.09% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap penerimaan oleh komunikator.

14. Persepsi responden tentang  media yang digunakan. 
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Gambar 5.16. Persepsi responden tentang media yang digunakan.

Berdasarkan gambar 5.16 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang media yang digunakan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 67.53% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 19.48% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 10.39% responden, diurutan keempat adalah pegawai yang memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai yang memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap media yang digunakan.

Kuesioner Tentang Pengaruh Komunikasi

Jawaban kuesioner ini bertujuan untuk mengklasifikasikan tentang komunikasi berdasarkan jawaban yang dipilih oleh pegawai mengenai pentingnya pengaruh komunikasi dari suatu perusahaan. 

1. Persepsi responden tentang tingkat kemampuan untuk merumuskan ide.
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Gambar 5.17 Persepsi responden tentang tingkat kemampuan untuk merumuskan ide.

Berdasarkan gambar 5.17 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat kemampuan untuk merumuskan ide. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 63.64% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 19.48% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 16.66% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat kemampuan untuk merumuskan ide.

2. Persepsi responden tentang tingkat tingkat kemampuan untuk menyampaikan berita.

[image: image18.emf]25.97%

62.34%

11.69%

0.00% 0.00%

Sangat 

Setuju

Setuju Cukup

 Setuju

Kurang

 Setuju

Tidak

 Setuju


Gambar 5.18. Persepsi responden tentang tingkat kemampuan untuk menyampaikan berita.

Berdasarkan gambar 5.18 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat kemampuan untuk menyampaikan berita. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 62.34% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-5 (Sangat Setuju) yaitu persentase sebesar 25.97% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-3 (Cukup Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat kemampuan untuk menyampaikan berita.

3. Persepsi responden tentang tingkat kejelasan berita.
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Gambar 5.19. Persepsi responden tentang tingkat kejelasan berita.

Berdasarkan gambar 5.19 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat kejelasan berita. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 59.74% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-5 (Sangat Setuju) yaitu persentase sebesar 23.38% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-3 (Cukup Setuju) dengan persentase sebesar 14.29% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat kejelasan berita.

4. Persepsi responden tentang tingkat ketepatan berita.
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Gambar 5.20. Persepsi responden tentang tingkat ketepatan berita.


Berdasarkan gambar 5.20 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat ketepatan berita. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 63.64% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 15.58% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 14.29% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 6.49% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat ketepatan berita.

5. Persepsi responden tentang tingkat kelengkapan berita.
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Gambar 5.21. Persepsi responden tentang tingkat kelengkapan berita.


Berdasarkan gambar 5.21 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat kelengkapan berita. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 62.34% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 20.78% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 15.58% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 1.30% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat kelengkapan berita.

6. Persepsi responden tentang tingkat ketersedian media pengiriman berita.
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Gambar 5.22. Persepsi responden tentang tingkat ketersedian media pengiriman berita.


Berdasarkan gambar 5.22 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat ketersedian media pengiriman berita. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 68.83% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 18.18% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-2 (Kurang Setuju) dengan persentase sebesar 10.39% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-5 (Sangat Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat ketersedian media pengiriman berita.

7. Persepsi responden tentang tingkat efektivitas penggunaan media dalam pekerjaan.
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Gambar 5.23.  Persepsi responden tentang tingkat efektivitas penggunaan    media dalam pekerjaan.


Berdasarkan gambar 5.23 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat efektivitas penggunaan media dalam pekerjaan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 67.53% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 18.18% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 15.58% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat efektivitas penggunaan media dalam pekerjaan.

8. Persepsi responden tentang tingkat pengaruh penggunaan media.
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Gambar 5.24.   Persepsi responden tentang tingkat pengaruh penggunaan media.


Berdasarkan gambar 5.24 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat pengaruh penggunaan media. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 66.23% responden, di urutan kedua adalah pegawai yang memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 24.68% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 9.09% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju tingkat pengaruh penggunaan media.

9. Persepsi responden tentang tingkat kemampuan untuk menerima berita.
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Gambar 5.25. Persepsi responden tentang tingkat kemampuan untuk menerima berita.


Berdasarkan gambar 5.25 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat kemampuan untuk menerima berita. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 71.43% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 14.29% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai yang memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat kemampuan untuk menerima berita.

10. Persepsi responden tentang tingkat kemampuan untuk menanggapi berita.
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Gambar 5.26. Persepsi responden tentang tingkat kemampuan untuk menanggapi berita.


Berdasarkan gambar 5.26 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat kemampuan untuk menanggapi berita. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 76.62% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 11.69% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat kemampuan untuk menanggapi berita.

11. Persepsi responden tentang tingkat kejelasan dalam memahami makna.
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Gambar 5.27. Persepsi responden tentang tingkat kejelasan dalam                                                                                                                                                                     memahami makna.


Berdasarkan gambar 5.27 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat kejelasan dalam memahami makna. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 67.53% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 16.88% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 15.58% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai yang memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat kejelasan dalam memahami makna.

12. Persepsi responden tentang tingkat pengaruh respon tindakan.
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Gambar 5.28.   Persepsi responden tentang tingkat pengaruh respon  tindakan.


Berdasarkan gambar 5.28 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat pengaruh respon  tindakan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 6.23% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 24.68% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 9.09% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju tingkat pengaruh respon tindakan.

13. Persepsi responden tentang tingkat kepuasan.

[image: image29.emf]11.69%

71.43%

14.29%

2.60%

0.00%

Sangat 

Setuju

Setuju Cukup

 Setuju

Kurang

 Setuju

Tidak

 Setuju


Gambar 5.29. Persepsi responden tentang tingkat kepuasan.


Berdasarkan gambar 5.29 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat kepuasan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 71.43% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 14.29% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat kepuasan.

14. Persepsi responden tentang tingkat pengaruh hubungan yang baik.
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Gambar 5.30. Persepsi responden tentang tingkat pengaruh hubungan yang baik.


Berdasarkan gambar 5.30 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat pengaruh hubungan yang baik. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 76.62% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 11.69% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat pengaruh hubungan yang baik.

Kuesioner Tentang Motivasi Kerja 

Jawaban kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana persepsi motivasi kerja pegawai yang telah terjalin di PT. Pertamina Ep Region Jawa.

1. Persepsi responden tentang kebutuhan sandang dan pangan.
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Gambar 5.31.   Persepsi responden tentang kebutuhan sandang dan  pangan.


Berdasarkan gambar 5.31 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang kebutuhan sandang dan pangan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 63.64% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 15.58% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 14.29% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap kebutuhan sandang dan pangan.

2. Persepsi responden tentang  kebutuhan fasilitas.
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Gambar 5.32. Persepsi responden tentang kebutuhan fasilitas.


Berdasarkan gambar 5.32 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang kebutuhan fasilitas. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 62.34% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 20.78% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 15.58% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 1.30% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap kebutuhan fasilitas.
3. Persepsi responden tentang kebutuhan jaminan asuransi.
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Gambar 5.33. Persepsi responden tentang kebutuhan jaminan asuransi.


Berdasarkan gambar 5.33 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang kebutuhan jaminan asuransi. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 68.83% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 18.18% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-2 (Kurang Setuju) dengan persentase sebesar 10.39% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-5 (Sangat Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap kebutuhan jaminan asuransi.

4. Persepsi responden tentang kebutuhan jaminan keamanan.
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Gambar 5.34. Persepsi responden tentang kebutuhan jaminan keamanan.

Berdasarkan gambar 5.34 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang kebutuhan jaminan keamanan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 67.53% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 16.88% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 15.58% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap kebutuhan jaminan keamanan.

5. Persepsi responden tentang kebutuhan rasa kekeluargaan. 
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Gambar 5.35. Persepsi responden tentang kebutuhan rasa kekeluargaan.

Berdasarkan gambar 5.35 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat kebutuhan rasa kekeluargaan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 66.23% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 24.68% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 9.09% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap kebutuhan rasa kekeluargaan.

6. Persepsi responden tentang kebutuhan berorganisasi. 
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Gambar 5.36. Persepsi responden tentang kebutuhan berorganisasi.

Berdasarkan gambar 5.36 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang kebutuhan berorganisasi. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 71.43% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 14.29% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 20.60% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap kebutuhan berorganisasi.

7. Persepsi responden tentang kebutuhan penghargaan dalam prestasi. 
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Gambar 5.37.   Persepsi responden tentang kebutuhan penghargaan dalam   prestasi.

Berdasarkan gambar 5.37 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang kebutuhan penghargaan dalam prestasi. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 76.62% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 11.69% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat kebutuhan penghargaan dalam prestasi.

8. Persepsi responden kebutuhan keadilan.
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Gambar 5.38. Persepsi responden tentang kebutuhan keadilan.

Berdasarkan gambar 5.38 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang kebutuhan keadilan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 63.64% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 19.48% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 11.88% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap kebutuhan keadilan.

9. Persepsi responden tentang kebutuhan pengembangan karir.
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Gambar 5.39. Persepsi responden tentang kebutuhan pengembangan karir.

Berdasarkan gambar 5.39 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tingkat kebutuhan pengembangan karir. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 62.34% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-5 (Sangat Setuju) yaitu persentase sebesar 25.97% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-3 (Cukup Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat pengaruh kebutuhan pengembangan karir.

10. Persepsi responden tentang kebutuhan pengembangan keterampilan.
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Gambar 5.40 Persepsi responden tentang kebutuhan pengembangan  keterampilan.

Berdasarkan gambar 5.40 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang kebutuhan pengembangan keterampilan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 59.74% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-5 (Sangat Setuju) yaitu persentase sebesar 23.38% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-3 (Cukup Setuju) dengan persentase sebesar 14.29% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap kebutuhan pengembangan keterampilan.

Kuesioner Tentang Prestasi Kerja Karyawan

Jawaban kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana persepsi prestasi kerja karyawan yang telah terjalin di PT. Pertamina Ep Region Jawa.

1. Persepsi responden tentang karyawan dapat memahami sistem penilaian. 
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Gambar 5.41. Persepsi responden tentang karyawan dapat memahami sistem penilaian.

Berdasarkan gambar 5.41 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang karyawan dapat memahami sistem penilaian. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 63.64% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 15.58% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 14.29% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 6.49% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap karyawan dapat memahami sistem penilaian.

2. Persepsi responden tentang cermat dalam pengukuran. 
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Gambar 5.42.  Persepsi responden cermat dalam pengukuran.

Berdasarkan gambar 5.42 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang cermat dalam pengukuran. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 62.34% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 20.78% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 15.58% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 1.30% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap cermat dalam pengukuran.

3. Persepsi responden tentang alat ukur yang konsisten. 
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Gambar 5.43. Persepsi responden tentang alat ukur yang konsisten.

Berdasarkan gambar 5.43 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang ukur yang konsisten. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 68.83responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 18.18% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-2 (Kurang Setuju) dengan persentase sebesar 10.39% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-5 (Sangat Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tingkat pengaruh alat ukur yang konsisten.
4. Persepsi responden tentang memiliki kepekaan dalam menilai. 
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Gambar 5.44. Persepsi responden tentang memiliki kepekaan dalam menilai.

Berdasarkan gambar 5.44 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang memiliki kepekaan dalam menilai. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 67.53% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 16.88% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 15.58% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap memiliki kepekaan dalam menilai.

5. Persepsi responden tentang memiliki kemampuan dalam menilai. 
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Gambar 5.45.  Persepsi responden tentang memiliki kemampuan dalam menilai.

Berdasarkan gambar 5.45 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang memiliki kemampuan dalam menilai. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 66.23% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 24.68% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 9.09% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap memiliki kemampuan dalam menilai.

6. Persepsi responden tentang dapat digunakan oleh penilai dan karyawan. 
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Gambar 5.46.   Persepsi responden tentang dapat digunakan oleh penilai dan karyawan.

Berdasarkan gambar 5.46 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang dapat digunakan oleh penilai dan karyawan. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 71.43% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 14.29% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 2.60% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap dapat digunakan oleh penilai dan karyawan.

7. Persepsi responden tentang tidak rumit. 
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Gambar 5.47. Persepsi responden tentang tidak rumit.

Berdasarkan gambar 5.47 di atas menunjukkan bahwa persepsi pegawai tentang tidak rumit. Kuesioner yang disebarkan, mayoritas pegawai memilih jawaban ke-4 (Setuju) dengan persentase sebesar sebesar 76.62% responden, di urutan kedua adalah pegawai memilih Jawaban ke-3 (Cukup Setuju) yaitu persentase sebesar 11.69% responden, di urutan ketiga pegawai memilih jawaban ke-5 (Sangat Setuju) dengan persentase sebesar 11.69% responden, diurutan keempat adalah pegawai memilih Jawaban ke-2 (Kurang Setuju) yaitu persentase sebesar 0.00% dan urutan terakhir adalah pegawai memilih Jawaban ke-1 (Tidak Setuju) persentase sebesar 0.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai berpersepsi setuju terhadap tidak rumit.
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